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ANALISIS STRATEGI PENGEMBANGAN UMKM KOTA BEKASI 





Micro, small and medium enterprises (UMKM) of Bekasi City have to be a leader in the 
regional economic developmen, because of there are many competitive commodities, 
such as doll, food and beverages, handycraft, etc. The development strategies for 
accelarating them are the diversive strategies. How to overcome the many treats and 
making innovation for product diversification and market penetration. 
 
Key ward: Micro, small and medium enterprise, diversive development strategies, 
inovation and penetration. 
 
I. PENDAHULUAN 
1.  Latar Belakang 
 Kota Bekasi sebagai bagian dari wilayah Jabodetabek harus memiliki 
keunggulan dalam perekonomiannya, terutama yang berbasis sumberdaya lokal, hal ini 
berkaitan permasalahan daya beli yang masih rendah di Kota Bekasi. 
 
Tabel 1 
Indeks Pembangunan Manusia Kota Bekasi dan Komponen Pembentuknya 2003 
- 2008 
Indeks dan Komponen IPM 2003 2004 2005 2006 2007 
Indeks Pembangunan manusia 73.49 74.95 74.48 75.65 75.81 
Indeks Pendidikan / IP 88.63 89.61 90.03 90.08 90.11 
- Angka Melek Huruf/ AMH (%) 98.12 98.71 98.85 98.86 98.87 
- Rerata Lama Sekolah /RLS (tahun) 10.45 10.71 10.86 10.88 10.89 
Indeks Kesehatan / IK 72.50 73.97 74.15 74.52 74.98 
- Angka Harapan Hidup/ AHH (%) 69.50 73.97 69.49 69.71 69.99 
Indeks Daya Beli / IDB 59.32 61.29 61.54 62.34 62.34 
- Daya Beli Masyarakat / DBM (Rp-
ADHK)* 
556.70 565.20 569.38 569.74 569.77 
 Sumber: RPJM Kota Bekasi 2008-2013, 2008. 
 Sepanjang tahun 2003 hingga tahun 2007, IPM Kota Bekasi mengalami 
peningkatan yang cukup signifikan yaitu antara 73.49 - 75.81 yang berarti tingkat 
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kesejahteraan masyarakat Kota Bekasi secara umum tergolong menengah keatas 
(berdasarkan klasifikasi IPM, UNDP, angka IPM 65-80 tergolong kedalam 
kesejahteraan menengah keatas). Tingginya nilai IPM Kota Bekasi dipengaruhi oleh 
faktor utama Indeks Pendidikan (90.11) dan Indeks Kesehatan (74,98) Sedangkan 
Indeks Daya Beli masyarakatnya yang masih sangat rendah (62.34). 
 Berdasarkan permasalahan di atas, maka diperlukan strategi pengembangan 
Usaha Mikro, Kecil  dan  Menegah (UMKM) Kota Bekasi agar dalam jangka panjang 
dapat dikembangkan dan berperan dalam perkembangan ekonomi wilayah Kota Bekasi. 
 
1.2 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk: 
a. Mengidentifikasi Komponen kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman terhadap 
UMKM Kota Bekasi 
b. Menysusun strategi pengembangan dalam jangka 5 tahun 
 
II. PENDEKATAN KONSEP 
Kota Bekasi dibagi ke dalam 5 Bagian Wilayah Kota (BWK) dengan masing-
masing BWK memiliki pusat atau sub pusat pelayanan. Pembagian BWK ini didasarkan 
kepada kedekatan wilayah dan kemudahan aksesibilitas pencapaian pusat pelayanan dan 
bukan kepada batas administrasi kecamatan. Oleh karena itu, terdapat beberapa 
kecamatan yang wilayah kelurahannya terbagi ke dalam dua BWK yang berbeda. 
Adapun pembagian Bagian Wilayah Kota di Kota Bekasi adalah sebagai berikut: 
a. BWK Pusat Kota, dengan pusat pelayanan di daerah Pusat Kota dan memiliki 2 
(dua) unit sub pusat. BWK ini mencakup Kecamatan Bekasi Barat, Bekasi Selatan, 
Bekasi Timur, dan Rawa Lumbu. 
b. BWK Pondokgede, dengan pusat pelayanan di Kecamatan Pondokgede dengan 
cakupan pelayanan meliputi Kecamatan Pondokgede, serta sebagian kelurahan di 
Kecamatan Pondok Melati dan Jatiasih. 
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c. BWK Bekasi Utara, dengan pusat pelayanan di Kecamatan Bekasi Utara dengan 
cakupan pelayanan meliputi Kecamatan Bekasi Utara dan Medan Satria. 
d. BWK Jatisampurna, dengan pusat pelayanan di perbatasan Kecamatan Jatisampurna 
dan Kecamatan Jatiasih. BWK ini mencakup Kecamatan Jatisampurna, serta 
sebagian kelurahan di Kecamatan Pondok Melati dan Jatiasih. 
e. BWK Mustika Jaya/Bantar Gebang, dengan pusat pelayanan di Kecamatan Mustika 
Jaya dengan cakupan pelayanan meliputi Kecamatan Mustika Jaya dan 
Bantargebang (RUPE, 2006) 
Pembangunan yang didasarkan pada RTRWK dimaksudkan agar memiliki arah 
keberlanjutan. Menurut Serageldin (1993) keberlanjutan aspek ekonomi, meliputi 
pertumbuhan ekonomi, pemeliharan modal (capital maintenance), dan efisiensi 
penggunaan sumberdaya dan modal.  Keberlanjutan ekologi meliputi kesatuan 
(integrity) ekosistem, daya dukung, perlindungan  keanekaragaman jenis dan 
sumberdaya alam.  Sedangkan keberlanjutan aspek sosial adalah adanya keadilan 




Data dikumpulkan melalui survei, terutama menggunakan data sekunder, 
khususnya data mengenai kondisi UMKM Kota Bekasi. 
 
3.2. Analisis SWOT 
Dalam menentukan strategi pengembangan usaha yang terbaik, dilakukan 
pemberian bobot (nilai) terhadap tiap unsur SWOT berdasarkan tingkat kepentingan dan 
kondisi wilayah.  Setelah masing-masing unsur SWOT diberi bobot/nilai, unsur-unsur 
tersebut dihubungkan keterkaitannya untuk memperoleh beberapa alternatif strategi (SO, 
ST, WO, WT) (Tabel 2.).  Kemudian alternatif-alternatif strategi tersebut dijumlahkan 
bobot/nilainya untuk menghasilkan rangking dari tiap-tiap strategi alternatif.  Strategi 
dengan rangking tertinggi merupakan alternatif strategi yang diprioritaskan untuk 
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dilakukan. 
 
Tabel 2. Tabel Pembobotan Tiap Unsur SWOT 
 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1.  Hasil Analisis SWOT 
 Kondisi umum UMKM di Kota Bekasi yang didasarakan pada survei pada tahun 
2007, tercatat bahwa mayoritas pelaku usaha digolongkan ke dalam usaha mikro sebesar 
87.239 %, usaha Kecil sebesar 12.436 %vdan usaha menengah sebesar 0,3 %.  Hasil 
selengkapnya dapat dilihat pada Tabel di bawah ini. 
 
Tabel  3.  Kelas Usaha UMKM Berdasarkan Omset dan Sektor Usaha 
No  Sektor Usaha Mikro Kecil Menengah Jumlah % Jumlah % Jumlah % 
1 Pertanian 90 0.361 22 0.088 0 0 
2 Pertambangan dan Penggalian 2 0.008 1 0.004 0 0 
3 Industri Pengolahan 231 0.927 97 0.389 3 0.012 
4 Listrik, Gas dan Air Minum 185 0.742 39 0.156 0 0 
5 Bangunan Konstruksi 25 0.100 18 0.072 5 0.020 
6 Perdagangan, Hotel dan Restoran 16231 65.114 1973 7.915 49 0.197 
7 Pengangkutan dan Komunikasi 1306 5.239 212 0.85 0 0 
8 Bank dan Lembaga Lainnya 86 0.345 46 0.185 0 0 
9 Jasa-jasa 3590 14.402 692 2.776 18 0.072 
10 Lain-lain 0 0 0 0 0 0 
  JUMLAH 21746 87.239 3100 12.436 75 0.301 
 Sumber: Rencana Umum Pembangunan Ekonomi, Tahun 2007 
  
 Secara umum unsur-unsur yang menjadi kekuatan, kelemahan, peluang dan 
Ancaman adalah sebagai berikut: 
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a. Kekuatan 
 Dilintasi infrastruktur regional 
 Dekat dengan pusat pasar nasional 
 Unggul dalam sektor perdagangan, industri dan pertanian 
 Memiliki 5 pusat pertumbuhan wilayah 
b. Kelemahan 
 Angka Pengangguran cukup tinggi 
 Angka Kemsiskinan cukup tinggi 
 Kekuatan ekonomi rakyat belum berkembang 
 Daya Beli masyarakat masih rendah 
 Manajemen pemerintah belum optimal 
c. Peluang 
 Pasar bebas ASEAN tahun 2015 
 Hegemoni pasar regional dan nasional 
 Semangat otonomi daerah 
d. Ancaman 
 Banjir rutin dan pencemaran 
 Angka migrasi penduduk yang tidak terampil tinggi 
 Wilayah tetangga kebih Kompetitif 
 
 Berdasarkan uraian Unsur Kekuatan, Kelemahan, Peluang dan Ancaman dari 
lingkungan strategis, baik unsur internal Kota Bekasi, maupun unsur eksternal baik 
dalam konteks Megapolitan Jadebotabek maupun Konteks pasar bebas ASEAN, maka 
dapat disusun strategi yang dilahirkan melalui analisis SWOT yang hasilnya disajikan 
dalam Gambar 1 dan Tabel 3. 
 
 Tabel 4. Hasil Analisis SWOT Pembangunan Ekonomi Kota Bekasi 
SWOT ANALISIS LINGKUNGAN Skala Share Bobot Rating Skor 
  INTERNAL           
Kekuatan Dilintasi infrastruktur regional 4 26.67 0.13 4 0.53 
(S) Dekat dengan pusat pasar nasional 4 26.67 0.13 4 0.53 
  Unggul dalam sektor perdagangan, industri dan pertanian 4 26.67 0.13 4 0.53 
  Memiliki 5 pusat pertumbuhan wilayah 3 20.00 0.10 3 0.30 
  Total 15 100.00 0.50 15 1.90 
Kelemahan Angka Pengangguran cukup tinggi 4 22.22 0.11 4 0.44 
(W) Angka Kemsiskinan cukup tinggi 4 22.22 0.11 4 0.44 
  Kekuatan ekonomi rakyat belum berkembang 3 16.67 0.08 3 0.25 
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  Daya Beli masyarakat masih rendah 3 16.67 0.083 3 0.25 
  Manajemen pemerintah belum optimal 4 22.22 0.111 3 0.33 
  Total 18 100.00 0.50 17 1.72 
              
  EKSTERNAL           
Peluang Pasar bebas ASEAN tahun 2015 4 33.33 0.17 3 0.50 
(O) Hegemoni pasar regional dan nasional 4 33.33 0.17 4 0.67 
  Semangat otonomi daerah 4 33.33 0.17 3 0.50 
  Total 12 100.00 0.50 10 1.67 
Ancaman Banjir rutin dan pencemaran 4 33.33 0.17 4 0.67 
  Angka migrasi penduduk yang tidak terampil tinggi 4 33.33 0.17 4 0.67 
(T) Wilayah tetangga kebih Kompetitif 4 33.33 0.17 4 0.67 
  Total 12 100.00 0.50 12 2.00 
 Rating Kekuatan dan Peluang Rating Kelemahan dan Ancaman  
 Sangat berpengaruh = 4 Sangat berpengaruh =4   
 Berpengaruh = 3 Berpengaruh = 3    
 Kurang berpengaruh = 2 Kurang berpengaruh = 2   
 Tidak berpengaruh = 1 Tidak berpengaruh = 1   
  
Tabel 4.  Menunjukkan bahwa Kota Bekasi berdasarkan lingkungan internal memiliki 
kekuatan dan kelemahan, begitu juga dari aspek lingkungan Eksternal memiliki Peluang 
dan Ancaman.  Berdasarakan unsur Kekuatan (S), Kelemahan (W), Peluang (O) dan 
Ancaman (T), maka dapat dilahirkan strategi O-T, yankni strategi DIVERSIF Gambar 
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 Gambar  1.  Strategi Diversif Pengembangan UMKM Kota Bekasi 
Tabel 5.  Uraian Strategi Diversif 
 Lingkungan Internal KEKUATAN (S)   
 Lingkungan Eksternal 
  Dilitasi infrastruktur 






industri dan pertanian 
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Pengembangan 












sumber keuangan dan 
basis pengembangan 
















4.2.  Sasaran Pengembangan  
a. Sasaran Kualitatif  
 Semakin meningkatnya jumlah unit-unit usaha UMKM baru yang tersebar 
merata ke seluruh daerah kecamatan, pada tingkat pertumbuhan yang relatif 
tinggi.  
 Meningkatnya penciptaan lapangan kerja baru di segmen UMKM, yang tersebar 
ke seluruh daerah.  
 Meningkatnya secara nyata sumbangan nilai tambah UMKM, dengan dampak 
pemerataan pendapatan ke seluruh daerah.  
 Meningkatnya daya-saing produk UMKM sehingga ekspor produk UMKM  
meningkat baik dalam nilai absolut maupun dalam porsi kontribusinya kepada 
nilai ekspor non-migas.  
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b. Sasaran Kuantitatif  
 Meningkatkan jumlah pelaku usaha dari berskala usaha mikro, ke skala kecil, 
dari skala kecil ke skala menengah. 
 Menumbuhkankan jumlah asosiasi UMKM sehingga lebih dari sepuluh dari yang 
sudah terbentuk saat ini 
  
4.3.  Pengembangan UMKM 
a. Pendekatan Pengembangan  
Dalam menangani setiap proyek ataupun obyek pengembangan usaha UMKM, baik 
yang ersifat pemecahan masalah (problem solving) maupun yang bersifat pengembangan 
ke depan (development oriented), strategi pengembangan yang ditempuh didasarkan 
kepada pola pendekatan logis dan komprehensif melalui dua langkah simultan yang 
saling sinergik, yaitu :  
(1) Memperkuat daya tarik Faktor-faktor Penghela pada sisi permintaan terhadap 
produk-produk industri (Demand Pull Strategy) melalui berbagai bentuk upaya yang 
sesuai dengan keadaan dan kebutuhannya.  
(2) Memperkuat daya dukung Faktor-faktor Pendorong pada sisi kemampuan daya 
pasok (Supply Push Strategy) untuk memperlancar kegiatan produksi secara berdaya 
saing, sesuai dengan kondisi dan kebutuhannya.  
Pelembagaan upaya pengembangan melalui dua pendekatan tersebut (baik dalam 
segi penguatan faktor-faktor penghela maupun faktor-faktor pendorong) dalam aspek-
aspek yang secara umum memerlukan pemantapan dukungan bagi semua kelompok 
industri, ditempuh langkah-langkah yang dituangkan dalam Program Penunjang.  
 
b. Lingkup Pengembangan  
 
Meskipun pendekatan pengembangan seperti di atas dapat diterapkan di semua 
skala satuan obyek pembinaan secara makro, sampai tingkat sentra industri dan unit 
usaha secara mikro, namun atas pertimbangan efisiensi sebagai akibat dari terbatasnya 
sumberdaya pembangunan dibandingkan dengan luasnya obyek binaan, maka ditempuh 
penetapan prioritas pembinaan UMKM  melalui pendekatan asosiasi. 
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Pendekatan pembinaan pada skala asosiasi ditempuh karena kecenderungan era 
persaingan semakin menuntut bergesernya pola persaingan individual ke arah pola 
persaingan secara kolektif (collective competitiveness) menuju daya saing nasional dan 
global.  
 
c. Penetapan Sasaran Pengembangan  
 
UMKM yang dikembangkan adalah kegiatan produksinya berakar dari 
terdapatnya SDA dan talenta  masyarakat setempat misalnya aset budaya kerajinan/seni 
tradisional. Sentra Industri adalah aglomerasi perusahaan industri di suatu lokasi yang di 
dalamnya terdiri dari  berbagai kegiatan usaha yang saling terikat kerjasama strategis 
(secara vertikal maupun horisontal) yang bersifat saling mengisi, dan saling 
membutuhkan /mendukung atau komplementer  dan sinergik, yang terikat dalam 
semangat kebersamaan/komitmen kolektif yang kuat.   
UMKM yang dikembangkan adalah memiliki atribut sebagai berikut: 
 Melibatkan tenaga kerja yang banyak khususnya dari penduduk setempat.  
 Menghasilkan nilai tambah agregat yang besar.  
 Dapat memicu pertumbuhan ekonomi di berbagai sektor terkait, khususnya di 
daerah yang bersangkutan.  
 Mempunyai prospek pasar yang potensial dan berkelanjutan, apalagi  
 pasar ekspor.  
 Komponen-komponen kegiatan usaha di dalamnya mempunyai prospek 
kelayakan finansial yang menjanjikan, sehingga hasil kegiatan pembinaan akan 
dapat mewujudkan kegiatan usaha kecil, menengah yang secara komersial dapat 
berjalan dan tumbuh berkembang secara mandiri dan sehat (tanpa membebani 
pemerintah dengan subsidi maupun biaya pembinaan terus menerus).  
 
d. Perlakuan Pengembangan  
 
Jenis perlakuan yang diterapkan kepada obyek pengembangan selalu spesifik 
yaitu disesuaikan dengan kondisi, tingkat perkembangan dan masalah yang dihadapi 
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oleh UMKM yang bersangkutan. Berbagai tahap perkembangan UMKM dan jenis 




Gambar 2 . Tahapan Fase Pengembangan Perusahaan  
 
Adapun jenis-jenis kebutuhan dasar industri yang diperlukan pada setiap 
tahap/fase pertumbuhan secara umum dapat dikemukakan dalam Tabel di bawah 
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5) Peningkatan akses 
modal sendiri/ modal 
ventura 
6) Peningkatan 











4) Penjajagan investasi 
baru 




peralatan dan mesin 
pendukungnya) 
4.4. Prioritas Pengembangan Sektor  
 Berdasarkan potensi pada sektor unggulan UMKM di masing-masing BWK, 
maka dapat diproyeksikan sektor-sektor prioritas utama dan pendukung dalam rangka 
pembangunan ekonomi baik dalam dimensi jangka menengah maupun jangka panjang.  
Sektor-sektor tersebut disajikan dalam Tabel 7 










1 2 3 4 5 
Pertanian Tanaman 
Hias 
* *  ▀   ▀ 
Perikanan (ikan Hias) *  * ▀    ▀ 
Industri Besar **  **   ▀  ▀  
Industri Kecil 
(pengolahan) 
**  **  ▀ ▀ ▀ ▀ ▀ 
Listrik  ** **  ▀ ▀ ▀ ▀ ▀ 
Air  *  **  ▀ ▀ ▀ ▀ ▀ 
Konstruksi/Bangunan *  ** ▀ ▀ ▀ ▀ ▀ 
Perdagangan  **  **  ▀ ▀ ▀ ▀ ▀ 
Restoran  *  * ▀   ▀  
Hotel  *  *  ▀     
Kereta Api  *  *  ▀   ▀  
Jasa Transportasi  *  **  ▀ ▀ ▀ ▀ ▀ 
Komunikasi  *  ** ▀ ▀ ▀ ▀ ▀ 
Bank dan Lembaga 
Keuangan  
*  **  ▀     
Jasa Sewa  ** **  ▀ ▀ ▀ ▀ ▀ 
Pemerintahan  * *  ▀     
Jasa Swasta  ** **  ▀ ▀ ▀ ▀ ▀ 
Keterangan : 1 BWK Pusat Kota 2 BWK Bantargebang 
                       3 BWK Jatisampurna 4 BWK Bekasi Utara 
                       5 BWK Pondok Gede   
 
4.5.  Rencana Umum Program  Pembangunan Ekonomi 
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 Sesuai dengan potensi ekonomi di setiap BWK yang dituangkan dalam RTRW 
Kota Bekasi,  juga berdasarkan komponen lingkungan strategis baik eksternal, mapun 
internal, serta pertimbangan yang didasarkan pada kondisi internal UMKM dan sektor 
yang diprioritaskan untuk dikembangkan, maka dapat disusun  strategi dan Rencana 
Umum Program Pembangunan Ekonomi Kota Bekasi yang sesuai dengan RTRW 
sebagai berikut : 
 
 Tabel 8.  Rencana Program Pengembangan Ekonomi di Kota Bekasi  
























1. Penanganan masalah banjir baik 
struktur dan non struktur 
███████ ███████ 
2. Pembangunan jaringan jalan, air 
bersih dan listrik dan jaringan utilitas 
lainnya pada pusat  pemukiman 
███████ ███████ 
3. Penangan limbah industri untuk 
memenuhi persyaratan menajemen 
lingkungan 
███████  
4. Peningkatan jaringan jalan 
 
███████  
5. Pembangunan kawasan pemukiman 
terencana 
███████ ███████ 
6. Penangangan sampah terpadu 
███████  
7. Pengolahan sampah yang 
berwawasan lingkungan 
███████  




























1. Meningkatkan keterkaitan industri 
kecil dan besar 
███████  
2. Fasilitasi Promosi dan 
pengembangan pasar produk 
unggulan Kota Bekasi 
███████ ███████ 
3. Pengembangan jasa Outlet produk 
UMKM 
███████  











1. Peningkatan pelayanan perizinan 
usaha 
███████ ███████ 
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2. Pelayanan pajak 
███████  




























2. Tanaman Hias 
3. Furniture 
4. Makanan dan minuman 
5. Sandal, Tas, Dompet dan Sepatu 
6. Ikan Hias 
7. Konveksi  
8. Ternak 
9. Kerajinan Tangan 
10. Produk unggulan lainnya yang 


























1. Pengembangan UMKM untuk fase 
pendirian 
███████  
2. Pengembangan UMKM untuk fase 
Pertumbuhan 
███████  
3. Pengembangan UMKM untuk fase 
Pengembangan 
 ███████ 




5. Pengembangan teknologi produksi 
dan ICT 
███████  
6. Fasilitasi kemitraan pemasaran 
produk UMKM 
 ███████ 
7. Fasilitasi pusat pemasaran produk 
UMKM Kota Bekasi 
███████  
8. Pemberdayaan UMKM dalam 
Pemasaran 
███████  


























1. Keterampilan dalam peningkatan dan 
pengawasan kualitas produk  
███████  
2. Peningkatan keterampilan dalam 
Produksi dan Pemasaran produk 
███████  
3. Peningkatan skill kewirausahaan ███████ ███████ 
4. Peningkatan Kompetensi Angkatan 
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